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V + 20 Halaman, 9 Tabel, 1 Gambar, 9 Lampiran
ABSTRAK

Pengetahuan merupakan suatu pemaham seseorang dalam memahami
sesuatu materi yang dibagikan. Mencuci tangan merupakan
membersihkan tangan dengan sabun dan air yang bertujuan mengurangi
atau mencegah berkembangnya mikroorganisme di tangan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang mencuci
tangan pada anak Sekolah Dasar kelas 3-6 di SD Negeri 106871 Gunung
Pamela tahun 2022. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif, teknik total sampling yaitu murid kelas
3-6 Di SD Negeri 106871 Gunung Pamela, sebanyak 77 responden, hasil
penelitian ini menunjukkan pengetahuan tentang mencuci tangan yang
memilki tingkat bahwa dari 77 responden berdasarkan pengetahuan yang
berkategori baik sebanyak 40 orang (51.9%) dan yang berpengetahuan
cukup sebanyak 10 orang (13.0%) dan yang berpengetahuan kurang
sebanyak 27 orang (35.1%). Berdasarkan hasil penelitian, dapat simpulan
bahwa bahwa berdasarkan pengetahuan mayoritas anak baik sebanyak
40 orang (51.9%). Diharapkan kepada siswa dan siswi agar meningkatkan
pelaksanaan tentang mencuci tangan disekolah maupun dalam kehidupan
sehari-hari dan senantiasa menyadari pentingnya mencuci tangan.

Kata kunci: pengetahuan, Mencuci tangan
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ABSTRACT

Knowledge is an understanding of someone insight about something material
that was shared. Hand washing is cleaning hands with soap and water which
aims to reduce or prevent the development of microorganisms on hands. The
purpose of this study was to determine the description of knowledge about hand
washing in elementary school children grades 3-6 at SD Negeri 106871 Gunung
Pamela in 2022. The method in this study used quantitative research with
descriptive design, total sampling technique, namely students in grades 3-6 at
public elementary schools. 106871 Gunung Pamela, as many as 77 respondents,
the results of this study indicated knowledge about hand washing which has a
level that of 77 respondents based on knowledge that was categorized as good
as many as 40 people (51.9%) and those who are knowledgeable enough as
many as 10 people (13.0%) and those with less knowledge as many as 27
people (35.1%). Based on the results of the study, it can be concluded that based
on the knowledge of the majority of good children as many as 40 people (51.9%).
It is hoped that students will improve the implementation of hand washing at
school and in everyday life and always be aware of the importance of washing
hands.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang layak untuk
mendapatkan perhatian dan setiap anak memiliki hak untuk mencapai
perkembangan kognisi, sosial dan perilaku emosi yang optimal dengan
demikian dibutuhkan anak dengan kualitas yang baik agar masa depan
bangsa yang baik. Anak usia sekolah merupakan sasaran yang strategis
atau tepat untuk pelaksaan program kesehatan,karena selain jumlahnya
yang besar mereka juga merupkan sasaran yang mudah dijangkau dan
dapat terorganir dengan baik (Depkes, 2015).

Pengetahuan juga dikenal sebagai campuran dari pengalaman,
nilai-nilai, informasi kontekstual dan wawasan yang menyediakan
lingkungan dan informasi baru. Dalam sebuah organisasi, biasanya tidak
hanya tertanam dalam dokumen tetapi juga dalam rutinitas organisasi,
proses, praktik dan norma (Bolisani & Bratianu, 2020).

Di Indonesia, proporsi benar cuci tangan anak SD vyaitu 43,8
Dengan nilai tertimbang 129.354 anak, (RISKESDAS 2018). Data yang di
Peroleh dari Provinsi Sumatera Utara juga menyatakan 37,78% dengan
Nilai tertimbang 54,512 orang, dan data juga dari Kabupaten Serdang
Bedagai yaitu 37,2 % (RISKESDAS 2018 ).

Cuci tangan pakai sabun (CTPS) dapat mengurangi diare sebanyak
31 % dan menurunkan penyakit infeksi saluran nafas atas (ISPA)
sebanyak 21 %. Riset global juga menunjukkan bahwa kebiasaaan CTPS
tidak hanya mengurangi, tapi mencegah kejadian diare hingga 50 % dan
ISPA hingga 45 % (Fajriyati, 2015) Permasalahan perilaku anak usia dini
biasanya berkaitandengan kebersihan perorangan dan lingkungan, seperti
kebiasaan cucitangan pakai sabun (Habibi, 2015), Rendah cuci tangan
pada anak ini disebabkan kurangnya pengetahuan. Pengetahuan adalah



hasil penginderaan manusia,atau hasil tahu seseorang terhadap suatu
objek dari indra yang di milikinya (Notoatmodjo,2012) hal ini sejalan
dengan penelitian yang di lakukan Jeliantik dan Astariani (2014) adanya
hubungan pengetahuan terhadap tindakan cuci tangan pakai sabun di SD
Negeri Pegirian Jawa Timur, Penelitian lain yang mendukung yaitu
penelitian yang dilakukan Titin Solikah dan Tri Wahyuni Sukesi (2019)
terdapat hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan Motivasi Dengan Cuci
Tangan Yang Benar pada Siswa Sekolah Dasar Negeri TRIDADI
SLEMAN DIY.

Banyak penyakit yang dapat ditularkan melalui tangan, yang
merupakan satu jalur penularan berbagai peyakit menular, sehingga
mencuci tangan dapat dilakukan agar terhindar dari penyakit seperti
infeksi saluran pernafasan, penyakit kulit, penyakit gangguan usus, dan
pencernaan. Mencuci tangan pada anak harus menjadi budaya di
Indonesia. Anak- anak merupakan agen perubahan untuk memberikan
edukasi baik bagi diri sendiri dan lingkungannya. Kebiasaan dalam
melakukan cuci tangan tidak muncul begitu saja, namun harus dibiasakan
sejak usia kecil. Anak - anak cukup efektif dalam memberikan contoh
terhadap orang yang lebih tua khususnya mencuci tangan yang selama ini
dianggap tidak penting. Mulai menerapkan kebiasaan mencuci tangan
menggunakan sabun (Schaeffer, 2017).

Pelajar yang memiliki pengetahuan yang tidak baik akan lebih
rendah niatnya dalam melakukan mencuci tangan karena dia merasa
dimana mereka belum menerapkan mencuci tangan dengan baik dan
merasa dirinya tidak mampu dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang
rendah. Siswa yang seperti ini akan merasa bahwa dia tidak dapat
menerapkan dengan baik pada waktu-waktu untuk mencuci tangan belum
menerapkan cara mencuci tangan yang baik (Mustikawati, 2017).

Menurut World Health Organization, (2020) pengetahuan dapat
ditingkatkan dengan mengedepankan kesehatan diera new normal

dengan mencuci tangan pakai sabun secara teratur, menghindari



keramaian, menghindari menyentuh mata, hidung dan mulut serta
menerapkan etika batuk dan bersin(Al-Ahbabi et al., 2017). Upaya
peningkatan pengetahuan juga dapat dilakukan melalui kampanye
publisitas yang melibatkan berbagai materi pendidikan termasuk iklan
televisi, radio dan cetak, bookmark serta brosur (Gong & Furnham, 2015).

Menurut Al-Hanawi, (2020) media sosial terutama melalui platform
media sosial dapat menambah pengetahuan. Tindakan ini melibatkan
upaya publik untuk melakukan tindakan preventif dan pengendalian serta
memerangi rumor dan misi jurnalistik. Pengetahuan yang didapat dengan
cara ini dapat bertindak dengan cepat untuk mencegah penyebaran covid-
19 dan melakukan kegiatan propaganda melalui situs web, televisi dan
berbagai media sosialnya. Melalui kerjasama dengan masyarakat dan
media terutama platform media sosial, untuk memberikan informasi dan
fakta pencegahan covid-19 kepada publik.

Mencuci tangan merupakan istilah yang sering digunakan untuk
mengarah kepada kegiatan yang dilakukan untuk membersihkan tangan.
Harus dilakukan pada seluruh indikasi yang telah ditetapkan untuk
memperhatikan apakah dalam melakukan berbagi hal anak sekolah
melakukan mencuci tangan. Teknik yang benar dengan menggunakan 6
langkah mencuci tangan (Sekolah et al., 2020).

Pembelajaran cuci tangan dengan benar pada anak dapat
diajarkan sedini mungkin karena membuat kemampuan dan ketahanan
anak semakin baik dan anak dapat menjaga atau merawat dirinya sendiri
(Wong dalam Rohma, 2015). Data World Health Organization menyatakan
bahwa, mencuci tangan yang benar yaitu dengan menggunakan sabun
dan air yang mengalir serta menggunakan teknik cuci tangan dengan
benar. Pelaksanaan mencuci tangan dengan benar lebih efektif untuk
menghilangkan kotoran dan debu dari permukaan kulit dan dapat
mengurangi mikroorganisme penyebab penyakit seperti virus, bakteri,
kuman, dan parasit di permukaan kulit, kuku, dan jari-jari pada tangan.

Pentingnya cuci tangan dengan benar pada anak dapat meningkatkan
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kesehatan, menciptakan lingkungan yang aman, dan mencegah timbulnya
berbagai penyakit (Saragih, 2019).

Mencuci tangan dianggap sebagai tindakan pencegahan yang
efektif dalam mengontrol penyebaran penyakit. Mencuci tangan dengan
sabun dan air adalah pendekatan penting untuk mencegah dan
mengendalikan infeksi terkait perawatan kesehatan yang efektif dalam
memerangi virus yang menyerang, seperti Ebola dan virus corona (Zhou
et al., 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah
pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang memiliki pengaruh yang besar
terhnadap kemampuan berpikir, sebagian seseorang merasa dapat
digambarkan dengan lebih rasional dalam memperoleh informasi salah
satunya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Chiu et al., 2020). Faktor
lainnya adalah informasi, masyarakat, budaya dan lingkungan. Motivasi
juga mempengaruhi pengetahuan seseorang, karena meningkatkan rasa
ingin tahu seseorang terhadap sesuatu, sehingga meningkatnya rasa ingin
tahu akan mendorong seseorang untuk mencari sumber informasi
(Salman et al., 2020).

Menurut Hamed Alzoubi (2020) salah satu cara untuk
meningkatkan pengetahuan adalah dengan memberikan penyuluhan
kesehatan agar masyarakat sadar akan bahayanya dan memungkinkan
masyarakat untuk mencegah penyebaran penyakit. Untuk mencegah
penyebaran virus digunakan atas dasar kesadaran masyarakat karena
masyarakat mengetahui bahayanya virus. Penyuluhan kesehatan bisa
diberikan seperti mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir,memakai
masker dan menjaga jarak tertentu (minimal 1 meter) dari orang lain.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti di SD
Negeri 106871 Gunung Pamela Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang
Bedagai jumlah murid kelas 3-6 adalah 77 orang, dari jumlah murid
sebanyak 20 orang responden, didapatkan data bahwa 17 orang dari

responden belum mengetahui cara mencuci tangan yang benar, dan
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mereka hanya mencuci telapak tangan saja dan 3 orang lainnya
mengatakan mencuci tangan dilakukan agar tangan mereka bersih, tidak
bau, dan belum tahu tentang manfaat dan dampak dari cuci tangan tidak
pakai sabun.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Bagaimana Gambaran Pengetahuan
tentang mencuci tangan pada anak sekolah dasar kelas 3-6 di SD Negeri
106871 Gunung pamela tahun 2022.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pengetahuan
tentang mencuci tangan pada anak sekolah dasar kelas 3-6 di SD Negeri
106871 Gunung Pamela tahun 20227”

C. Tujuan Peneliti

1. Tujuan umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
pengetahuan tentang mencuci tangan pada anak Sekolah Dasar
kelas 3-6 di SD Negeri 106871 Gunung Pamela tahun 2022..

2. Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi pengetahuan mencuci tangan pada anak Sekolah
Dasar kelas 3-6di SD Negeri 106871 Gunung Pamela tahun 2022.
2. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan (jenis
kelamin, usia, pekerjaan orangtua dan pendidikan orangtua) pada

siswa kelas 3-6 di SD Negeri 106871 Gunung Pamela.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai bahan masukan dan sumber informasi untuk institusi
pendidikan.

Manfaat Bagi Responden

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi
untuk mengembangkan pengetahuan mengenai mencuci tangan

pada siswa.

Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini untuk menegetahui bagaimana gambaran
pengetahuan tentang mencuci tangan pada anak sekolah dasar
kelas 3-6 di SD Negeri 106871 Gunung Pamela tahun 2022.

Manfaat Bagi Penelitian Lain
Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan pengetahuan mengenai mencuci tangan pada

siswa.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Mencuci tangan
a.Definisi

Mencuci tangan merupakan teknik dasar yang paling penting
dalam penceghan dan pengendalian. Mencuci tangan merupakan
membersihkan tangan dengan sabun dan air yang bertujuan
mengurangi atau mencegah berkembangnya mikroorganisme di
tangan (Perry, 2012).

Mencuci tangan merupakan istilah umum yang biasa
digunakan untuk menyatakan kegiatan yang terkait membersihkan
tangan. Mencuci tangan merupakan membersihkan tangan dengan
sabun dan air yang bertujuan mengurangi atau mencegah
berkembangnya mikroorganisme di tangan (WHO, 2020).

Mencuci tangan adalah proses menghilangkan debu dari
tangan secara mekanis dengan air mengalir dan sabun. Sabun bisa
mengurangi atau melemahkan bakteri di tangan. Mencuci tangan
dianggap sebagai salah satu tindakan pencegahan paling dasar
untuk mencegah banyak penyakit menular. Menggosok tangan
adalah cara paling efektif untuk mencegah penyebaran virus corona
baru SARS-COV-2. Ketika orang yang terinfeksi batuk atau bersin
atau menutup kontak pribadi, virus ini terutama menyebar melalui
tetesan pernapasan. Virus ini menyebar dengan kontak seperti
menyentuh permukaan yang terkontaminasi dan kemudian
menyentuh mata, hidung dan mulut tanpa mencuci tangan terlebih
dahulu (Thi Thanh Huong et al., 2020). Dalam mencuci tangan tidak
hanya sering tetapi juga dapat melakukannya dengan benar dan
mengaplikasikan prosedur yang tepat pada waktu yang tepat
(Gtabska, 2020).



b. Tujuan mencuci tangan

Mencuci tangan secara luas dianggap sebagai yang paling
efektif untuk pencegahan infeksi terkait perawatan kesehatan.
Teknik- teknik kebersihan tangan yang efektif dan waktu cuci tangan
yang cukup serta cakupan semua permukaan tangan membantu
mencegah adanya infeksi yang ditularkan melalui tangan. Tentunya
melakukan mencuci tangan yang sesuai dengan prosedur yang benar
merupakan cara efektif untuk memperkecil jumlah kuman pada
tangan perawat dan memperkecil kemungkinan kontaminasi silang.
Cuci tangan merupaka sebuah hal yang mudah tapi efektif dalam

melindungi pasien dari infeksi (Williams et al., 2010).

c.Langkah-langkah mencuci tangan

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2020) mencuci tangan
terbagi menjadi dua macam vyaitu mencuci tangan dengan sabun
(Handsoap) dan air mengalir:

Langkah-langkah mencuci tangan menggunakan air adalah
sebagai berikut:

1. Teknik mencuci tangan dengan air yaitu:

a. Basahkan tangan dengan air

b. Berikan sabun secukupnya, dan ratakan ke seluruh
permukaan tangan

c. Gosok telapak tangan kiri dengan telapak tangan kanan

d. Gosok punggung tangan dan sela jari

e. Gosok telapak tangan dan sela jari dengan posisi saling
bertautan

f. Gosok punggung jari ke telapak tangan dengan posisi jari
saling bertautan

g. Genggam dan basuh ibu jari dengan posisi memutar



h. Gosok bagian ujung jari ke telapak tangan agar bagian kuku
terkena sabun
i. Gosok tangan yang bersabun dengan air bersih mengalir
j-  Keringkan tangan dengan lap sekali pakai atau tissue
k. Bersihkan pemutar keran air dengan lap sekali pakai atau
tissue
Mencuci tangan memerlukan waktu sekitar 40-60 detik,
sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan langkah e
sampai h sekitar 15 — 30 detik (Kementerian Kesehatan RI, 2020).
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2. Konsep Pengetahuan

a. Defenisi pengetahuan

Pengetahuan adalah suatu pemaham seseorang dalam
memahami sesuatu materi yang dibagikan. Pengetahuan merupakan
sustu kemampuan seseorang mendapatkan, mempertahankan, dan
menggunakan informasi, yang dipengaruhi oleh pengalaman dan
keterampilan. Sebagian besar dari pengetahuan yang dimiliki
seseorang berasal dari pendidikan baik formal dan informal,
pengalaman pribadi maupun orang lain, lingkungan, serta media
massa (Siltrakool, 2018).

Menurut Notoatmodjo, (2003) pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhnadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca
indra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga.

Pengetahuan adalah sesuatu yang sangat perlu dalam
menentukan sikap dan perilaku seseorang, karena pengetahuan
membangun kepercayaan sesorang yang kemudian akan menjadi
dasar bagi seseorang dalam mengambil keputusan dan menentukan

perilaku terhadap objek tertentu (Sari et al., 2020).

b. Jenis Pengetahuan
Menurut Mohajan (2016), ada beberapa jenis-jenis
pengetahuan sebagai berikut:
1. Pengetahuan yang dianut
Pengetahuan yang dianut adalah pengetahuan yang
tergantung pada keterampilan teoritis dan kemampuan kognitif
individu. Pengetahuan ini adalah pengetahuan formal, abstrak
(mengetahui) atau teoritis. Pengetahuan yang dianut daat
dialihkan karena dapat diterapkan pada situasi yang berbeda dan
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kumpulan fenomena yang luas. Pengetahuan ini diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan yang ditentukan.
. Pengetahuan yang terwujud

Pengetahuan yang terwujud membutuhkan kontak tatap
muka, perasaan, sentuhan dan masukan sensorik lainnya.
Pengetahuan ini memiliki komponen otomatis dan sukarela yang
tangguh. Pengetahuan ini muncul, berubah-ubah dan terkhusus
untuk orang.
. Pengetahuan tersandi

Pengetahuan tersandi telah terakumulasi dalam proposal,
kuitansi, informasi tertulis, dokumen dan proses. Pengetahuan ini
diilustrasikan oleh metode ilmiah untuk menyimpan catatan
pengalaman para pekerja dan keterampilan mereka kedalam
pengetahuan ilmiah yang objektif. Pengetahuan ini cenderung
menciptakan pola perilaku.

Pengetahuan yang berbudaya

Pengetahuan yang berbudaya merupakan prosedur untuk
mendapatkan pemahaman timbal balik dan terpesona dalam
pengaturan budaya. Pengetahuan ini tergantung pada bahasa

untuk mediasi konstruksi sosial (Blackler, 1995).

5. Pengetahuan tertanam

Pengetahuan tertanam adalah pengetahuan yang aman
dalam aturan, manual, produk, budaya organisasi, rutinitas,
sistemmoral, artefak, atau struktur. Pengetahuan yang
terakumulasi yang berada dalam jadwal organisasi dan bentuk
bersama (Mohajan, 2016).

c. Tingkat pengetahuan

Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau

tinkat berbeda-beda.Secara garis besar dibagi menjadi 6 tingkat

pengetahuan, yaitu:

12



Pengetahuan (knowledge)

Pada tahap ini suatu kemampuan seseorang dalam mengingat apa
yang pernah dipelajarinya sebelumnya seperti pengetahuan tentang
fakta, khusus, konvensi, kecenderungan dan urutan, klasifikasi dan
kategori. Tahap ini merupakan tingkatan rendah dan menjadi
prasyarat pada tahap berikutnya.

Pemahaman (comprehension)

Tahap ini suatu kemampuan seseorang dalam memahami
seseuatu ha tertentu yang telah dipelajari, kemampuan tersebut
sebagai berikut:

a. Translasi (suatu kemampuan mengganti simbol dari satu kebentuk
yang lain)

b. Interpretasi (suatu kemampuan menjelaskan materi)

c. Ekstrapolasi (suatu kemampuan seseorang dalam
mengembangkan arti).

Penerapan (aplication)

Tahap ini suatu kemampuan seseorang dalam menerapkan
informasi pada situasi yang fakta, serta menerapkan sesuatu hal pada
situasi yang baru yang tidak pernah diterapkannya.

. Analisis (analysis)

Tahap ini suatu kemampuan seseorang mejelaskan suatu informasi
untuk menemukan ide-ide, dan membedakan antara argumen dan
fakta serta menemukan hubungan penyebab dan akibatnya.

. Sintesis (synthesis)

Tahap ini sintesis merupakan suatu kemampuan seseorang dalam
memproduksi dan mengkombinasikan elemen-elemen untuk
membentuk sebuah struktur yang unik.

. Evaluasi (evaluation)

Tahap ini evaluasi merupakan suatu kemampuan seseorang dalam

memberi penilaian sesuatu hal seseuai dengan kategori yang sudah

benar-benar jelas. Pada tahap ini setiap individu dapat mendapatkan
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ilmu baru, pengertian dan pemahaman yang tinggi dan memiliki cara-
cara yang baru dalam menganalisis sesuatu, jenis evaluasi tersebut
yaitu evaluasi berdasarkan bukti internal dan evaluasi berdasarkan
bukti eksternal (Sataloff et al., 2018).

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut Budiman dan Riyanto dalam Retnaningsih (2016), faktor-
faktor yang mempengarubhi :
a. Pendidikan
Pengetahuan sangat berpengaruh dengan pendidikan, seseorang
yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, individu tersebut akan
memiliki wawasan luas yang tinggi dan semakin luas pengetahuan
yang didapatkannya. Seseorang yang memiliki pendidikan yang
rendah bukan berarti pengetahuan individu tersebut rendah. Tingkat
pengetahuan seseorang sepenuhnya didapatkan dari pendidikan
formal dan dapat diperoleh pada pendidikan nonformal. Pengetahuan
seseorang tetntang sesuatu objek memiliki dua perspektif yaitu
perspektif positif dan negatif. Kedua perspektif ini akan menentukan
perilaku seseorang terhadap objek tertentu.
b. Informasi media/massa
Informasi-informasi yang didapatkan melalui pendidikan formal
dan nonformal bisa memberikan pengaruh dalam waktu singkat
(immediate impact) sehingga mendapatkan inovasi atau peningkatan
pengetahuan. Teknologi yang semakin berkembang dan media media
massa Yyang beragam-ragam akan memberi pengaruh pada
pengetahuan masayarakat mengenai perubahan atau inovasi-inovasi
baru.
c. Sosial Budaya dan ekonomi
Kebudayaan atau kebiasaan seseorang yang dilakukan tanpa
adanya perimbangan apakah yang dilakukannya buruk atau baik.

Setiap individu pengetahuannya akan bertambah walaupun tidak
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melakukan. Status ekonomi seseorang akan menentukan kesediaan
suatu sarana yang diperlukan untuk kegiatan tersebut sehingga status
ekonomi sosial akan mempengaruhi pengetahuan seeorang.
. Lingkungan

Lingkungan merupakan seluruh yang ada disekeliling individu
tersebut baik lingkungan fisik, biologis maupun sosial. Lingkungan
berdampak pada individu pada saat terjadi proses masuknya
pengetahuan dalam individu tersebut, dampak tersebut terjadi karena
adanya hubungan timbal balik ataupun tidak antara individu dan
lingkungan dalam memberi respon.
. Pengalaman

Pengalaman seseorang belajar pada saat bekerja yang akan
diperluasnya akan memberi dampak dalam pengembangan
pengetahuan individu tersebut seta ketrampilan profesional, dan
pengalaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan
kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifestasi dari
keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari
masalah nyata dalam bidang kerjanya.
Umur

Umur mempengaruhi kemampuan pemahaman seseorang dan
cara berpikir. Semakin bertambah usia akan semakin meningkat maka
kemampuan pemahaman seseorang dan cara berpikir sehingga
pengetahuan yang didapatkan semakin membaik.

Adapun faktor-faktornya yaitu:
a. Faktor internal

1. Pendidikan

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang
terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu
yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan

untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan.
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Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi misalnya
hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup. Menurut YB Mantra yang dikutip Notoadmojo
(2003), pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga
prilaku seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi
untuk sikap berperan serta dalam pembangunan (Nursalam,2003),
pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang akan semakin
mudah menerima informasi.

2. Pekerjaan

Menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam (2003),
pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama untuk
menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan
bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak cara merupakan
cara mencari nafkah yang membosankan,berulang dan banyak
tantangan. Sedangkan bekerja umumnya merupakan kegiatan
yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai
pengaruh terhadap kehidupan keluarga.

3. Umur

Menurut Elisabeth BH yang dikutip Nursalam (2003),usia
adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
berulang tahun. Sedangkan menurut Huclok (1998) semakin cukup
umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan
masyarakat seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari orang
yang belum tinggi kedewasaannya. Hal ini akan sebagai dari

pengalaman dan kematangan jiwa.

b. Faktor Eksternal
1. faktor lingkungan
Menurut Ann. Mariner yang dikutip dari Nursalam (3 lingkungan

merupakan seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia dan
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pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan

perilaku orang atau kelompok).

2. Sosial budaya

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat

mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi.

E. Kriteria Tingkat Pengetahuan

Menurut Arikunto, (2006) pengetahuan seseorang dapat

diketahui dan diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif,

ya itu:

1. Baik : hasil presentase 76%-100%
2. Cukup : hasil presentase 56%-75%

3. Kurang : hasil presentasi > 56%

F. Kerangka Konsep

Berdasarkan

tinjauan pustaka diatas, maka kerangka

konseptual pada penelitian ini adalah :

Gambaran tingkat pengetahuan
tentang mencuci tangan pada
anak Sekolah Dasar
berdasarkan :

Jenis kelamin

Usia

Pendidikan orangtua
Pekerjaan orangtua
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G . Definisi operasional

Tabel 2.1 Defenisi Operasional

Variabel Defenisi | Alat Ukur | Skala Hasil Ukur
operasional
Pengetahuan | Segala Kuisioner | Ordinal | 1. Baik apabila skor
tentang informasi responden
) yang nilainya 76%-
mencucl diperoleh dan 100%
tangan pada | diketahui 2. Cukup  apabila
anak sekolah | @anak s skor responden
ekolah dasar nilainya 56-75%
dasar .
tentang 3. Kurang apabila
Mencuci skor responden
tangan nilainya < 55%
Umur Usia Kuisioner | Ordinal | 8-14 tahun
responden
mulai dari
lahir sampai
penelitian
Jenis Karakteristik | Kuisioner | Nominal | 1. Laki-laki
kelamin biologis yang 2. Perempuan
dilihat dari
penampilan
luar
Pendidikan Jenjang Kuisioner | Ordinal | 1. SD
orang tua pendidikan 2. SMP
yang ditempu 2 gg/'A
oleh orang 5 31
tua 6. S2
responden
Pekerjaan Kegiatan Kuisioner | Nominal | 1. Petani
orang tua yang 2. Guru
dilakukan 2 \?VliJerstasta
oleh orang 5 PNS
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Variabel

Defenisi
operasional

Alat Ukur

Skala

Hasil Ukur

tua
responden
setiap hari
yang dapat
menghasilkan
uang
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan desain deskriptif, dimana penelitian ini mendeskripsikan
Bagaimana Gambaran Pengetahuan mencuci tangan Pada Anak
Sekolah Dasar kelas 3-6 di SD Negeri 106871 Gunung Pamela Tahun
2022.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dari Februari s/d Maret
2022 terhadap murid di SD Negeri 106871 Gunung Pamela
Kecamatan Sipispis kabupaten Serdang Bedagai.

C. Populasi dan Sample Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti oleh penulis
(misalnya manusia dan klien) yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan oleh penulis (Nursalam, 2015). Populasi dalam peneliti
ini adalah seluruh siswa kelas 3-6 Di SD Negeri 106871 Gunung
Pamela sebanyak 77 orang.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti
(Nursalam, 2015). Dalam proposal ini, teknik sampel yang
digunakan adalah teknik total sampling yaitu murid kelas 3-6 Di SD
Negeri 106871 Gunung Pamela, sebanyak 77 orang.
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D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

responden menggunakan kuisioner (Mutiah Arini, 2015) sebanyak

20 item pertanyaan.

2. Data sekunder

Data sekunder dari penelitian yang diperoleh dari data yang ada

atau sudah dikumpulkan dari pihak lain (jumlah siswali kelas Il

sampai VI) di SD Negeri 106871 Gunung Pamela.

E. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan Data

Dalam melakukan pengolahan data terlebih dahulu data harus

diolah dengan tujuan mengubah data menjadi bentuk informasi

yang dipergunakan untuk proses pengambilan keputusan, dalam

proses data terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh:

1.

Editing

Dilakukan dengan pengecekan yang telah terkumpul,bila
terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam pengumpulan
data, diperbaiki dan dilakukan pendataan ulang terhadap
responden, sehingga dalam pengolahan data memberikan
hasil dalam menyelesaikan masalah yang diteliti.

Skoring

Pada kegiatan ini penilaian data dengan memberikan skor
pada pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan
responden.jawaban benar diberi skor 1, dan jawaban salah
diberi skor 0.

Coding

Kegiatan memberikan jawaban secara angka atau kode
atau pemberian kode numerik terhadap data yang terdiri atas
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beberapa kategori. Hasil jawaban dari setiap pertanyaan
diberi sesuai kode petunjuk.

4. Transfering
Memindahkan jawaban/kode ke dalam media pengolahan
atau kegiatan memasukkan data ke computer. Untuk
mempermudah analisa data, pengolahan data, dan
pengambilan kesimpulan maka hasilnya dimasukkan dalam
distribusi frekuensi.

5. Tabulating
Untuk mempermudah pengolahan data, data dimasukkan
dalam bentuk distribusi frekuensi dengan memberikan skor
terhnadap jawaban-jawaban responden pada Kkuisoner.
Tabulasi datanya menggunakan manual, Ms. Excel.

6. Saving
Menyimpan data yang telah diolah.

2. Teknik Analisa Data
Dalam mengambil keputusan dalam data, penulis mengunakan
analisis univariate digunakan untuk menggambarkan karakteristik
setiap variable yang hendak di ukur dengan penyajian hasil

deskriptif melalui frekuensi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 106871 Gunung

Pamela, BuluhDuri, Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang
Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Terakreditasi B. Dipimpin oleh
kepala sekolah yang bernama Elyda Eriani Silalahi, S.Pd. SD
Negeri 106871 Gunung Pamela memiliki 6 (enam) ruang kelas,
dengan jumlah siswala ki-laki 58 orang dan siswa perempuan 50
orang, 1 (satu) ruang Guru, 1 (satu) ruang kerja kepala sekolahdan
1 (unit) perpustakaan, berada dikoordinat Garis lintang: 3.2529 dan
Garis bujur: 98.7852, batas daerah/wilayah sebelah utara dibatasi
oleh TK Sri Pamela, sebelah Selatan Gereja Oikumene, sebelah
Barat dibatasi oleh SD Negeri 102116 Gunung Pamela.

Kedua Sekolah ini sangat penting bagi masyarakat karena
dengan adanya sekolah ini anak-anak tidak harus keluar dari
daerah ini. Lokasi sekolah cukup strategis sehingga mudah
dijangkau.

Adapun Visidan Misi dari SD Negeri 106871 adalah sebagai
berikut:

1) Visi

Terciptanya sekolah ramah anak, unggul dalam berprestasi,

berkarakter, berakar pada budaya bangsa, dan berwawasan

lingkungan, berlandaskan IMTAQ
2) Misi

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan siswa secara

efektif dan kompetitif
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b. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali
potensidirinya sehinnga dapat dikembangkan secara optimal

c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah

d. Membudayakan kegiatan 7 S yaitu senyum, salam, sapa,
sopan, santun, semangat dan sepenuh hati pada seluruh
wargas ekolah

e. Menumbuhkan dan melestarikan budaya lokal

f. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang
dianut sebagai landasan kearifan lokal dalam bergaul dan
bertindak

g. Menggembangkan mutu kelembagaan dan manajemen

. Pengetahuan
Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan

pembahasan

mengenai Gambaran Pengetahuan Tentang Mencuci Tangan
Pada Anak Sekolah Dasar Di SD Negeri 106871 Gunung
Pamela sebanyak 77 responden dan yang menjadi

respondenya itu Kelas 3-6 dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Tentang
Mencuci Tangan Pada Anak Sekolah Kelas 3-6 Di SD
Negeri 106871 Gunung Pamela

Pengetahuan F %
Baik 40 51.9
Cukup 10 13.0
Kurang 27 35.1
Jumlah 77 100
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 77
responden berdasarkan pengetahuan yang berkategori baik
sebanyak 40 orang (51.9%) dan yang berpengetahuan cukup
sebanyak 10 orang (13.0%) dan yang berpengetahuan kurang
sebanyak 27 orang (35.1%).

3. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini berjumlah 77 responden
siswa kelas 3-6 di SD Negeri 106871 Gunung pamela.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada Anak Sekolah Dasar Kelas 3-6 Di SD Negeri 106871
Gunung Pamela Tahun 2022

Jenis Kelamin F %
Laki-laki 35 455
Perempuan 42 54.5
Total 77 100

Berdasarkan table 4.2 diatas didapat diketahui bahwa
mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 42 orang
(54.5%) dan minoritas responden adalah laki-laki yaitu sebanyak
35 orang (45.5%).
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Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia
Pada Anak Sekolah Dasar Kelas 3-6 Di SD Negeri
106871 Gunung Pamela Tahun 2022

Usia F %
8 6 7.8
9 26 33.8
10 23 29.9
11 20 26.0
12 1 1.3
13 1 1.3

Total 77 100

Berdasarkan table 4.3 diatas didapat diketahui bahwa mayoritas
responden adalah berusia 9 tahunnya itu sebanyak 26 responden
(33.8%) dan minoritas responden adalah berusia 12-13 tahun

yaitu sebanyak 1 responden (1.3%).

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Orang Tua Pada Anak Sekolah Dasar Kelas 3-6 Di
SD Negeri 106871 Gunung Pamela Tahun 2022

Pekerjaan Orangtua F %
Wiraswasta 23 29.9
BUMN 36 46.8

Guru 1 1.3

PNS 7 9.1
Petani 10 13.0

Total 77 100
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Berdasarkan table 4.4 diatas, diketahui bahwa mayoritas
pekerjaan orang tua responden di Gunung Pamela adalah BUMN
yaitu sebanyak 36 responden (46.8%) dan minoritas responden

adalah Guru yaitu sebanyak 1 responden (1.3%).

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Pendidikan Orang Tua Pada Anak Sekolah Dasar Kelas
3-6 Di SD Negeri 106871 Gunung Pamela Tahun 2022

Pendidikan Orang tua F %
SMP 6 7.8
SMA 60 77.9
D3 1 1.3
S1 8 10.4
S2 2 2.6
Total 77 100

Berdasarkan table 4.5 diatas, diketahui bahwa
mayoritas pendidikan orang tua responden di Gunung
Pamela adalah SMA yaitu sebanyak 60 responden (77.9%)
dan minoritas responden adalah D3 yaitu sebanyak 1

responden (1.3%).
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Tabel 4.6
Distribusi Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Anak Sekolah Dasar
Kelas 3-6 Di SD Negeri 106871 Gunung Pamela

Tahun 2022

Jenis Pengetahuan Total
Kelamin

Baik Cukup Kurang

F % F % F % F %
Laki-laki 21 273 2 2.6 12 156 35 45.5
Perempuan 19 247 8 104 15 195 42 545
Total 40 52 10 13 27 351 77 100.0

Berdasarkan table 4.6 dapat dilihat dari 35 responden
yang berjenis kelamin laki-laki mayoritas tingkat pengetahuan
tentang mencuci tangan adalah baik yaitu 21 responden
(27.3%), minoritas kurang 12 responden (15.6%). Sedangkan
dari 42 responden berjenis kelamin perempuan mayoritas
tingkat pengetahuan tentang mencuci tangan adalah baik 19
responden (24.7%), dan minoritas adalah kurang yaitu

sebanyak 15 responden (19.5%).
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Tabel 4.7
Distribusi Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan

Responden Berdasarkan Usia Pada Anak Sekolah Dasar
Kelas 3-6 Di SD Negeri 106871 Gunung Pamela Tahun

2022

Usia Pengetahuan Total
(Tahun)

Baik Cukup Kurang

F % F % F % F %
8 2 26 2 2.6 2 26 6 7.8
9 14 18.2 4 5.2 8 104 26 33.8
10 13  16.9 2 2.6 8 104 23 29.9
11 9 11.7 2 2.6 9 11.7 20 26.0
12 1 1.3 0 0.0 0 00 1 1.3
13 1 1.3 0 0.0 0 00 1 1.3
Total 40 52 10 13 27 351 77 100

Berdasarkan table 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa

mayoritas tingkat pengetahuan baik yaitu umur 9 tahun

sebanyak 14 responden (18.2%) , minoritas kurang yaitu umur

11 tahun sebanyak 9 responden (11.7%)
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Tabel 4.8
Distribusi Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan

Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Pada
Anak Sekolah Dasar Kelas 3-6 Di SD Negeri 106871

Gunung Pamela Tahun 2022

Pekerjaan Pengetahuan Total
orang tua

Baik Cukup Kurang

F % F % F % F %
Wiraswasta 12 156 3 3.9 8 104 23 29.9
BUMN 23 299 3 3.9 10 10.3 36 46.8
Guru 0 0.0 0 0.0 1 1.3 1 1.3
PNS 2 2.6 3 3.9 2 2.6 7 9.1
Petani 3 3.9 1 1.3 6 7.8 10 13.0
Total 40 52 10 13 27 324 77 100

Berdasarkan table 4.8 dilihat, bahwa dari
responden bekerja sebagai BUMN mayoritas

pengetahuan tentang mencuci tangan adalah baik sebanyak 23
responden (29.9%), minoritas kurang bekerja sebagai guru

sebanyak 1 responden (1.3%), sedangkan tingkat pengetahuan

cukup bekerja sebagai pns sebanyak 3 responden (3.9%)
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Tabel 4.9
Distribusi Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan
Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua Pada
Anak Sekolah Dasar Kelas 3-6 Di SD Negeri 106871
Gunung Pamela Tahun 2022

Pendidikan Pengetahuan Total
orang tua

Baik Cukup Kurang

F % F % F % F %
SMP 3 3.9 0 0.0 3 3.9 6 7.8
SMA 34 442 7 9.1 19 247 60 77.9
D3 0 0.0 0 0.0 1 1.3 1 1.3
S1 2 26 3 3.9 3 3.9 8 10.4
S2 1 1.3 0 0.0 1 1.3 2 2.6
Total 40 52 10 13 27 351 77 100

Berdasarkan table 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa dari
6 responden dengan pendidikan SMP mayoritas tingkat
pengetahuan tentang mencuci tangan adalah baik sebanyak 3
responden (3.9%). Untuk 60 responden berpendidikan SMA
mayoritas tingkat pengetahuan baik sebanyak 34 responden
(44.2%), minoritas kurang 19 responden (24.7%). Untuk 1
responden berpendidikan D3 mayoritas tingkat pengetahuan
kurang sebanyak (1.3%). Sedangkan 8 responden
berpendidikan S1 mayoritas tingkat pengetahuan baik
sebanyak 2 responden (2.6%), minoritas tingkat pengetahuan

kurang sebanyak 3 responden (3.9%). Dan 2 responden
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berpendidikan S2 mayoritas tingkat pengetahuan 1 responden
(1.3), dan minoritas kurang sebanyak 1 responden (1.3%).

B. Pembahasan
1. Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa
pengetahuan responden mayoritas berpengetahuan baik
sebanyak 40 orang (51.9%) dan minoritas kurang sebanyak 27
orang (35.1%). Sejalan dengan penelitian yang di lakukan
‘Pauzan 2017 bahwa tingkat pengetahuan mayoritas
berpengetahuan baik sebanyak 32 orang (41,0%) dan minoritas
berpengetahuan kurang sebanyak 29 orang (37,2%), dan adapun
penelitian yang dilakukan oleh “Aryani Kusumawardhani 2017”
bahwa tingkat pengetahuan mayoritas berpengetahuan baik
sebanyak 20 orang (69%) dan minoritas berpengetahuan kurang
sebanyak 9 orang (31%), dan penelitian yang dilakukan oleh
“Chyntia Novita 2017” bahwa tingkat pengetahuan mayoritas
berpengetahuan baik sebanyak 28 orang (77,8%) dan minoritas
berpengetahuan  kurang sebanyak 8 orang (22,2%).

Hal ini sejalan dengan teori Notoatmodjo (2014) yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor yang
terpenting untuk terbentuknya perilaku seseorang, karena dari
pengalaman dan penelitian terbukti bahwa pengetahuan akan
lebih abadi yang tidak didasari oleh pengetahuan, dengan
meningkatnya pengetahuan sebagai stimulasi diharapkan terjadi

perubahan kearah yang mendukung kesehatan.
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2. Karakteristik Responden
a. Jenis kelamin

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil bahwa responden
mayoritas berjenis kelamin Perempuan sebanyak 42 responden
(54,5%) dan minoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35
responden (45,5%).

Tingkat pengetahuan laki-laki tentang mencuci tangan lebih
baik daripada perempuan dikarenakan faktor latar belakang sendiri
pada dasarnya adalah sifat yang hadir didalam diri seorang selain
itu juga terdapat pada pola hidup bersih ( Click dan Parker 2012).

Penulis berasumsi bahwa jenis kelamin siswa di SD Negeri
106871 Gunung Pamela kebanyakan laki-laki sementara seperti
yang kita ketahui bahwa jumlah populasi terbanyak itu adalah
perempuan hal ini dikarenakan peneliti tidak mengambil
keseluruhan kelas dan hanya mengambil sebagian kelas saja,
apabila peneliti mengambil keseluruhan kelas maka didapatkan
hasil bahwa jumlah perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Jika
dilihat dari keseluruhan jumlah siswa mulai dari kelas satu sampai

kelas enam mayoritas berjenis kelamin perempuan.

b. Umur

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa responden
usianya mayoritas 9 tahun yaitu sebanyak 26 responden (33,8%)
dan minoritas usia 12 dan 13 tahun sebanyak 5 responden (
94.6%).

Tingkat pengetahuan umur 9-10 tahun lebih baik
dikarenakan responden pada usia ini akan mandiri dan mulai
mengembangkan nilai-nilai  moral, dan akan  mampu
mempertahankan minat, berpikir logis tentang masalah ( Kartika
2016).
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Penulis berasumsi bahwa pada dasarnya usia anak sekolah
dasar berada pada rentang 6-12 tahun karena sekolah dasar
merupakan langkah pertama bagi siswa untuk menempuh
pendidikan dimana mereka akan dikenalkan dengan lingkungan
luar dan berinteraksi dengan oranglain, jadi di rentan usia 6-12
tahun merupakan usia yang tepat untuk menempuh pendidikan

sekolah dasar.

c. Pekerjaan Orang tua

Berdasarkan tabel 4.2 didaptakan hasil bahwa responden
mayoritas memiliki orangtua yang berprofesi sebagai BUMN
sebanyak 36 responden (46.8%) dan minoritas berprofesi sebagai
Guru sebanyak 1 responden (1,3%).

Tingkat pengetahuan berdasarkan pekerjaan orangtua
BUMN lebih baik dikarenakan orangtua banyak membaca di media
sosial tentang pentingnya mencuci tangan dan mengajarkan
kepada anak tentang mencuci tangan yang baik ( Santrock 2012).

Penulis berasumsi dari hasil penelitian yang dilakukan
bahwasanya pekerjaan orangtua yang mayoritas sebagai BUMN
karena di desa ini merupakan daerah perkebunan PTPN Il
memang hampir keseluruhan penduduk memiliki profesi sebagai
BUMN hal itu disebabkan karena didesa ini mata pencaharian dan
meskipun ada yang berprofesi sebagai guru, wiraswasta, pns dan
petani itu hanya sedikit dan mereka juga tetap melakukan

pekerjaan sampingan yaitu keladang.

d. Pendidikan Orang tua

Berdasarkan tabel 4.2 didaptakan hasil bahwa pendidikan

orangtua responden mayoritas lulusan SMA sebanyak 60
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responden (77,9%) dan minoritas lulusan D3  sebanyak 1
responden (1,3%).

Tingkat pengetahuan responden berdasarkan pendidikan
Orangtua SMA lebih baik dikarenakan Orangtua memilki
pengetahuan yang tinggi dan mempunyai tingkat kesadaran yang
tinggi dalam bentuk mengajarkan mencuci tangan yang baik,
bahwa anak yang mempunyai orangtua dengan tingkat
pengetahuan tinggi,mempunyai peluang untuk melakukan mencuci
tangan dengan baik, dibandingkan dengan anak yang orangtuanya
berpengetahuan rendah ( Lindawati 2013).

Penulis berasumsi bahwa pendidikan orangtua dipedesaan
kebanyakan hanya dijenjang SMA dan hanya sedikit berada di
jenjang perguruan tinggi yaitu disebabkan karena kondisi ekonomi
yang kurang memadai dan kurangnya semangat ingin
mendapatkan ilmu yang lebih baik lagi dan kemungkinan orangtua
tidak bisa jauh dari keluarga sehingga memilih untuk tidak keluar

dari daerah tersebut untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi.

35



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian Gambaran Pengetahuan Tentang Mencuci

Tangan Pada Anak Sekolah Dasar dapat di ambil kesimpulan bahwa:

1. hasil penelitian berdasarkan Tingkat pengetahuan adalah mayoritas
baik.

2. Mayoritas responden adalah berjenis kelamin perempuan.

3. Mayoritas responden yaitu berusia 9 tahun.

4. Mayoritas responden pekerjaan orangtua yaitu BUMN.

5. Mayoritas responden pendidikan orangtua adalah Sekolah

Menengah Atas.

B. SARAN
1. Bagi Institusi Sekolah

dapat digunakan sebagai masukan dalam melaksanakan
metode pembelajaran agar dapat mengembangkan pengetahuan

tentang mencuci tangan bagi siswal/i

2. Bagi Institusi Keperawatan
dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan bagi yang
membutuhkan acuan perbandingan untuk menambah referensi di

prodi D- Ill Keperawatan Medan, Poltekkes Kemenkes Medan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
dapat menjadi refrensi bagi peneliti selanjutnya untuk
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini dengan penelitian
Hubungan yang berhubungan tentang pengetahuan mencuci

tangan.
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama (inisial) :

Umur

Jenis kelamin

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden penelitian yang akan
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi D3 Keperawatan Politeknik Kesehatan
Medan, dalam penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Tentang
Mencuci Tangan Pada Anak Sekolah Dasar Kelas 3-6 Di SD Negeri 106871
Gunung Pamela Tahun 2022

Gunung Pamela ....Maret- 2022

Peneliti Responden

( Yenni Margaretta Pasaribu ) ( )
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Kuesioner Pengetahuan Mencuci Tangan

Petunjuk Pengisian :

1. Pertanyaan yang diberikan berjumlah 20 buah. Pilihlah jawaban yang
menurut anda paling tepat
2. lIsilah dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom yang
tersedia
3. Keterangan :B : Benar S : Salah
A. Data Demografi
Jenis kelamin : () perempuan () laki-laki
Usia : Tahun
Pendidikan orangtua :( )SD ( )SMP( )SMA ( )D3( )S1 ( )S2
Pekerjaan orang tua :( ) Petani( ) Guru( ) BUMN ( ) Wiraswasta ( )
PNS
B. Kuisioner
NO | PERTANYAAN B S
1 Cuci tangan vyang benar adalah kegiatan membersihkan
tangan dengan menggunakan air mengalir dan sabun
2 Dengan mencuci tangan yang benar dapat mencegah
masuknya kuman
3 Dengan mencuci tangan yang benar dapat mencegah diare
4 Mencuci tangan yang benar dapat mencegah penyakit ISPA
5 Dengan mencuci tangan dapat mencegah cacingan
6 Kita perlu mencuci tangan sebelum makan
7 Tidak mencuci tangan mau makan
8 Mencuci tangan setelah menyentuh hewan
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Mencuci tangan Setelah buang sampah

10 | Setelah bermain kita perlu mencuci tangan

11 Tidak mencuci tangan setelah buang air kecil

12 | Mencuci tangan setelah buang air besar dengan air
mengalir

13 | cuci tangan benar terdiri dari 6 langkah

14 | Langkah pertama ratakan sabun dengan kedua telapak
tangan

15 | Langkah kedua menggosok kedua telapak tangan

16 | Langkah ketiga sela — sela jari

17 | Langkah keempat menggosok buku —buku jari

18 | Langkah kelima: gosok ibu jari kiri berputar dalam
genggaman tangan kanan dan lakukan sebaliknya

19 | Langkah keenam gosokkan dengan memutar ujung jari-jari
tangan kanan di telapak tangan kiri dan lakukan sebaliknya

20 | Setelah mencuci tangan kita perlu mengeringkan tangan

dengan kain kering
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Revisi bab 1
Revisl bab 2
Revisi bab 3

7.

Revisl daftar pustaka
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